BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bentuk alih kode ke luar
(ekstern) dan campur kode ke luar (outer code-mixing) yang terjadi dalam tuturan
mahasiswa BIPA di Universitas Jenderal Soedirman. Alih kode ke luar yang terjadi
adalah penutur mengalihkan kode bahasa Indonesia ke kode bahasa Vietnam dan
bahasa Inggris saat berkomunikasi. Sementara itu, campur kode ke luar terjadi
ketika bahasa Inggris disisipkan ke dalam tuturan bahasa Indonesia, berbentuk kata,

frasa, dan klausa.

Peralihan kode bahasa ke dalam bahasa asing, yaitu bahasa Vietnam dan
bahasa Inggris dilakukan oleh mahasiswa BIPA dari Vietnam, Sudan, dan Pakistan.
Alih kode bahasa Vietnam dituturkan oleh mahasiswa BIPA yang berasal dari
Vietnam disaat penutur melakukan komunikasi dengan mitra tuturnya yang
memiliki latar kebahasaan sama. Adanya kesamaan latar kebahasaan dan
penggunaan bahasa tersebut dalam berkomunikasi, dapat menunjukkan keakraban

penutur dengan mitra tuturnya.

Sementara itu, mahasiswa BIPA yang berasal dari Sudan dan Pakistan
menggunakan kode bahasa Inggris saat berkomunikasi dengan teman BIPA yang
memiliki latar kebahasaan berbeda, namun dapat memahami suatu bahasa yang

sama sehingga komunikasi yang berjalan menjadi efektif. Analisis menunjukkan
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bahwa alih kode ke bahasa Vietnam lebih dominan dibandingkan dengan alih kode

ke bahasa Inggris dalam interaksi pemelajar BIPA, dengan jumlah 8 data.

Kemudian pada tuturan mahasiswa BIPA dari Sudan dan Pakistan saat
berkomunikasi dengan teman BIPA, terdapat penyisipan unsur bahasa Inggris yang
menunjukkan adanya bentuk campur kode ke luar. Penyisipan unsur kode bahasa
Inggris terbagi dalam penyisipan berwujud kata, frasa, dan klausa. Penyisipan
berwujud kata memiliki dominasi dibandingkan penyisipan berwujud frasa dan

klausa.

Bentuk dari alih kode dan campur kode yang terdapat di dalam tuturan
pemelajar BIPA menunjukkan kemampuan penutur dalam menggunakan bahasa
Indonesia saat berkomunikasi dengan mitra tutur yang memiliki latar kebahasaan
berbeda. Mahasiswa BIPA yang berasal dari Vietnam menggunakan bahasa
Indonesia secara keseluruhan dan hanya akan mengalihkan kode bahasanya ke
bahasa Vietnam saat berkomunikasi dengan teman yang berasal dari latar bahasa
sama. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa

BIPA dari Vietnam sudah cukup fasih.

Selanjutnya, peralihan kode bahasa dan percampuran kode bahasa dalam
tuturan pemelajar BIPA yang berasal dari Sudan dan Pakistan dengan
menggunakan dan menyisipkan kode bahasa Inggris sering terjadi saat
berkomunikasi dengan mitra tutur yang berlatar bahasa berbeda. Hal ini terjadi
karena adanya keterbatasan kode bahasa penutur di dalam bahasa Indonesia dan

penutur menggunakan kode bahasa Inggris karena itu merupakan bahasa
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internasional. Pemilihan kode bahasa Inggris yang digunakan oleh mahasiswa
BIPA dari Sudan dan Pakistan memiliki pertimbangan bahwa mitra tuturnya juga
dapat memahami bahasa Inggris, sehingga penutur dapat menggunakan kode

bahasa Inggris dibandingkan dengan bahasa dari negara asalnya.

Selain bentuk, penelitian ini juga menyimpulkan adanya beberapa faktor
yang memengaruhi mahasiswa BIPA untuk melakukan alih kode dan campur kode
saat berinteraksi. Faktor yang dapat memengaruhi terjadinya alih kode berupa
penutur dan mitra tutur. Pada pemelajar BIPA, faktor penutur memiliki peran
dominan dalam memengaruhi terjadinya alih kode. Untuk campur kode terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi, yaitu penutur atau pribadi penutur, mitra tutur,

topik pembicaraan, keterbatasan kode, dan istilah yang lebih populer.

Dari 22 data dengan 13 data alih kode dan 9 data campur kode, penggunaan
kode bahasa Inggris lebih mendominasi dibandingkan kode bahasa Vietnam. Hal
ini karena adanya pertimbangan pemilihan bahasa yang dilakukan penutur saat
menghadapi mitra tuturnya, sehingga dapat memudahkan alur komunikasi. Dengan
demikian, alih kode dan campur kode yang terjadi di dalam interaksi pemelajar
BIPA di Universitas Jenderal Soedirman cenderung ke arah positif karena

penggunaan unsur kode bahasa lain bersifat menguntungkan.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin
memberikan saran kepada pembaca dan peneliti selanjutnya, khususnya bagi
mereka yang berminat melakukan penelitian dengan objek mahasiswa asing.
Penggunaan bahasa Indonesia yang dituturkan oleh mahasiswa asing memiliki
daya tarik tersendiri untuk diteliti. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan kajian yang sama, yaitu sosiolinguistik, namun dengan fokus yang
berbeda. Misalnya, peneliti dapat mengeksplorasi aspek interferensi bahasa
dan pengucapan pada kata-kata tertentu yang memiliki ciri khas dalam
pengucapannya. Selain itu, bentuk fonologi dari tuturan mahasiswa BIPA juga
dapat dijadikan kajian dalam penelitian selanjutnya. Dengan demikian,
penelitian mengenai bahasa pada mahasiswa BIPA dapat memiliki jangkauan

yang lebih luas untuk diteliti lebih lanjut dengan kajian yang berbeda-beda.
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LAMPIRAN

No. | Peserta Tutur Biografi Peserta Tutur Peristiwa
1 | Zahra Usia 122 Alih Kode
Jenis Kelamin : Perempuan
Asal Negara : Vietnam
Status Kebahasaan : 1. Bahasa Vietnam
2. Bahasa Inggris
3. Bahasa Indonesia
Kemampuan Bahasa Indonesia: Fasih
2 | Tiara Usia 19 Alih Kode
Jenis Kelamin : Perempuan
Asal Negara : Vietnam
Status Kebahasaan : 1. Bahasa Vietnam
2. Bahasa daerah
Vietnam
3. Bahasa Inggris
4. Bahasa Indonesia
Kemampuan Bahasa Indonesia: Fasih
3 | Harum Usia .23 Alih Kode
Jenis Kelamin : Perempuan
Asal Negara : Vietnam

Status Kebahasaan : 1. Bahasa Vietnam

2. Bahasa daerah
Vietnam

3. Bahasa Inggris
4. Bahasa Indonesia

Kemampuan Bahasa Indonesia: Fasih
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Ahmed Usia : 20 Alih Kode
Jenis Kelamin - Laki-laki
Asal Negara > Sudan
Status Kebahasaan : 1. Bahasa Arab Campur Kode
2. Bahasa Inggris
3. Bahasa Jepang
4. Bahasa Indonesia
Kemampuan Bahasa Indonesia: Fasih
Siddiq Usia N7 Alih Kode
Jenis Kelamin - Laki-laki
Asal Negara : Sudan
Status Kebahasaan : 1. Bahasa Arab Campur Kode
2. Bahasa Inggris
3. Bahasa Indonesia
Kemampuan Bahasa Indonesia: Kurang
Fasih
Yasir Usia 27 Alih Kode
Jenis Kelamin : Laki-laki
Asal Negara > Sudan
Status Kebahasaan : 1. Bahasa Arab Campur Kode
2. Bahasa Inggris
3. Bahasa Indonesia
Kemampuan Bahasa Indonesia: Kurang
Fasih
Maya Usia 24 Alih Kode
Jenis Kelamin : Perempuan

Asal Negara . Pakistan
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Status Kebahasaan : 1. Bahasa Urdu Campur Kode
2. Bahasa Inggris
3. Bahasa Indonesia

Kemampuan Bahasa Indonesia: Kurang
Fasih




